
639 .s/

I"APORAN PENELITIAN f'
PENGARIJH PEMBERTAN MAKANAN TAMBA}IAN TERTIADAP
PERTIIMBUIHN IKAN LELE DUMBO (Clorias gariepinus B.l
YANG DIPELIIIAR"A DAI.AM SKAI.A KECIL/RUMAH TANGGA

b'v / gs

f-u<

Oleh

Dra. Ermanis
(Ketua Tim Peneliti)

Penelitian ini dibiayai oleh:
Proyek operasi dan Perawatan Fasilitas lKlP Padang

Tahun Anggaran 1994 / 1995

Surat Perlanjian Kerja Nomor : 125/PT37.H8/N.1.4.2/1994
Tanggal 15 Juni 1994

INSTITUT KEGI.IRU]TN DAT.{ II,MU PENDIDII(AI\I PADANG
1995

r,ILtl UPI

lutP

PTRPUS1 
AI \III

Pf,.f, nNiG

2

[I{r,

o$,
c:0ar

r!



DAFTAR ANGGOTA PENEL I T I

PENGARUH PEMBER I AN HAKANAN TAI-IBAHAN TERHADAP

F ERTUI'IBUHAN IKAN LELE OUtlBO (AJsrjas garje,,ojarrs B- )
YANG DIPELIHARA DALAII SKALA KECIL,/RUHAH TANGGA

KETUA

ANGGOTA

DRA .

ORS .

DRS -

ORS -

YUN I

ERMANIS

SYAHBUDDIN

SUOIRHAN

I'.IAOES FIFENDI

AHDA, S-Si

I



PENGARUT] PEHBERIAN HAKANAN TAHBAHAN TERITADAP PERTUI.IBUHAN
IKAN LELE DUI'1BO ( C-IJlria-s garic,pinus B - )

YANCi DIPELII-IARA DALAM SKALA KECIL/RUHAH TANGGA

Abstrak

Dalam usaha budidaya ikan Iele dumbo, pemberian makanan
tambahan sangat penting artinya clalam peningkatan produksi di-
samping adanya makanan alami- Selama ini makanan tambahan yang
umum diberikan oleh peternak ikan IeIe dumbo intensif (skala
besar ) adalah tepung hasi I sanrpi ngan produksi makanan ternak
unggas, dedak halus, ampas tahu,, bungkil kelapa, dan sebagai nya,
sedangkan bagi peternak kecil,/sederhana yang menjadikan usaha
peternakan lele clumbo sebagai usalra sampingan keluarga bisa nre-
manfaatkan limL;ah rumah tangga sebagai alternatif lain dalam
pemberian m.lkanan tambahan- Sampai saat ini belum ada Iaporan
yang mengatakan bagaimana pengaruh pemberian makanan tambahan
yang berasal dari Iimbah rumah tangga terhadap pertumbuhan ikarr
leIe dumbo- Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
pemberian makanan tambatran yang berasal dari limbah rumah tangga
terl.radap pertumbuhan ikan IeIe dumbo dan untuk mengetahui jenis
linrbah rumah tangga apa yang paling baik untuk pertumbuhan ikarr
Iele dumbo- Beran:iak dari tujuan ini, penulis berhipotesa bahwa
pemberian makanan tambahan yang berasal dari Iimbah rumah tangga
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan IeIe dumbo dan dari
beberapa komposisi Iimbah rumah tangga yang diberikan, campurar)
ikan masak, usus masak, sayur mentah mer.upakan ko'mposisi terbaik
untuk mempercepat perEumbuhan ikan IeIe dumbo- Penelitian ini
nrenggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuarl
dan sepulr.th ulangan- Perlakuan yang diberikan berupa campurarr
ikan nrasak, usus masak, sayur mentah, ikan mentah, usus masak,
sayur rrenLah, ikan masak, usus mentah, sayur menEah, ikan mentah,
usus mentah, sayur mentah dan terakhir tanpa pemberian makanan
tambahan, yang digunakan sebagai kontrol - Dari hasil penelitian
diketahui bahwa pemberian makanan tambahan yang berasal dari
limbalr rumah tangga berpengaruh meningkatkan pertumbuhan berat
dan panjang ikan lele dumbo- Semua perlakuan dapat dapat me-
ningkatkan pertumbuhan berat dan panjang ikan lele dumbo, tetapi
hasil terbaik didapatkan pada perlakuan berupa pemberian makanan
tambahan dari campuran iKan masaK, usus masak dan sayur mentah-
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PENGAN TAR

ilegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidip.an dan pengabdian k,epada mesyarakat.Kegiatan penel itian ini harus dilaksanakan oleh IKIp padang yangdiP.erjal,.an oleh staf aLademil,.nya dalam rangka meningkatkan mutupendidikan, melalui peningkatan ,nutu staf akademik, baik sebagaidosen maupun peneliti.

Kegiatan nenelitian ini rnendukung pengernbangan ilmu sertaterapannya. Dalarn hal ini Lernbaga penelitian IKIp padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagaibagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baikyang secara langsung dibiayai oleh dana IKIp padang maupun danadari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansiterkait. Oleh karpna itu, peningkatan fiiutu tenaga akadernikpeneliti dsn hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengantingl,.atan serta kewernangan akademik peneliti.

saya menyambut gembira usaha yang di rai.ukan peneriti untukmenjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifatinterar,si berbagai faktor yang merDpengaruhi praktek kependidikan,
Penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalarnkelas yang salah satunya rnuncul dalam kajian ini. Hasilpenelitian =-eperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kitatentang proses pendidikan. WEIaupun hasil penelitian ini ,nungkin
rnasih menunjukLan beberapa l,,elemahan, namun saya yalin hasilnysdapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidil,,an pada umumnya. Karni mengharapkan di masa yang akandatang se,nakin banyak penelitian yang hasilnya dapat I angsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktep.
te,pendidil,an.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeril,.saan yang berlaku di Lembaga peneljtian Ii(Ip padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang
dilakukan secara ',blind reviewing,,, dan seminar penelitian yang
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olel ibatkan dosen senior dan tim Kredit point IKIp padanq, r'rudah.-
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I - PENOAHULUAN

I-1. LATAR BELAKANG

Kebutuhan masyaraKat akan protein hewani aklrir-akhir ini
semakin meningkat- Hal ini disebabkan antara Iain meningkatnya

jumlah penduduk dan pola penyediaan makanan yang lebih baik.

Kekurangan protein merupakan masalah dunia, terutama bagi negara*

negara yang sedang berkembang (Soeseno, 1980 hal 21)-

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani bagi manu-

s,ia- Menurut Bardach cjt Harliana (1992) hal 14, 26e; dari jumlah

protein hewani yang dibutuhkan manusia berasal dari ikan.

Oisaml>i ng kandungan protei nnya yang ti nggi , i Kan banyak

dibutulrkan karena harganya yang murah dan mudah diperoleh

dibanding dengan protein hewani lainnya seperti daging-

UnLuk flremenuhi kebutuhan akan ikan tersebut rnaka produksl

perikanan perlu ditingkatkan terus dengan jalarr mengembangkan

usaha penangkapan dan budi daya ikan- Budidaya ikan sebagai suatu

al Lernati F usaha dibidang perikanan diharapkan dapat memacu

peningkatan produksi ikan (Sulistijo dkk, 1980 haI SO)_

Telah banyak jenis ikan yang dibudidayakan, mulai dari cara-

cara yang sederhana sampai usaha secara intensif dan besar-besar.-

an- Salah satu jenis ikan air tawar yang menjadi primadona dewasa

ini aclalalr il(an lele dumbo (AJarja-s garfe.pirrrr-s BurcheII )_ Ikan

ini mempunyai beberapa kelebihan dan keunggulan yang khas, bila
u i r.,.r lcj r r rg k.r n dengan ikan air tawar Iainnya, seperti :

Ir['r ;P' i r""1



IlenreI i h,:rraanrtya yang mud.lh dan nrurah karetra daPat

yang kuratrg baik sekalipurr air comberall atau aiT

CepaE besar <Jalarn wakLtt yang relaLi f singkaL-

l'lenrpunyai katl<lungan ni ).ai gizi yang Einggi <Jalam

hidup di ait'

liml)ah-

sctiap ekor-

nya -

- llarga .j ual yarlg relatif mahal (Rusdi ' 1986 ha1 5)-

llenurut tloegerrdoorn cif Rohayani (7992)' ikan lele dunrl)o

memitil<i pol-ensi yang besar untuk dibudidayal<an' Karcna ikarr ini

memiliki Iaiu pertumbtlhan yang cepat serta efisien dalam meman-

Faaf karl makanan- Ikan ini terrnasuk ikar-r yang raktls pemakan sega-

Lanya (omnivora) - llakanan alami dari ikan lele dumbo adalatl

jentik-ientil(, t(uEu ait', bahan organis' cacing' serangga' udang'

ikan keci. I, siput, sisa dari tubuh ikan dan tumbuhan yang membu-

suK, zaL retlik, plarrkton, dan Iain-lain (SoeEomo' 1987 haI 7)-

DalamUsitltabudiclflyail<atrlel.edufill)o,pentbel'iatrmakattarr

L;rnrbahan sangaf pcnting artinya disamping adanya 'maKanarr alami-

Menurutoabroswki(1979haI14),untukmenjngkatkanproduksiikan
perlu diperhaEikan masalah nutrisinya- Jumlah maKalran detrgan

kandungan dan komposi si kimia yang bail( akan menellEukan baik aEau

Eicjaknya pertumbuhan IeIc clumbo yang akhirnya akan mencntukan

besarnya procJuksi - Protei n dan asam amino yang terkandl'lng dalarl

suatu campuran maKanarl flrerupakan salah satu unsur Kimia yang

l-erpenting yang h.lrus ada bagi perEumbuhan ikan IeIe clunrbo-

Hardjanrulia (1969) c-f f SoeEomo (]9a7) haI 10' menyatakan

balrw;rpemberiarrmakananbuatanyangmelrgandungl5e;Pnoteirl

kasar', dapat mengl-rasi l kan proclut(si 3ebesar 5o4 Rg/ha/tahun '

ProduKsi. ini 2,6 Kai.i )'ipat dari procluksi kolam yang tanpa usaha

2



penarnL)aharr rrakanan buatan- Pemberi.an makanan yang lnengalldung

protein 50 gram dalam waktu 7-8 minggu menghasilkan ikan lele

cjcngan berat mencapai a,51 gram /ekor- Sedangkan dalam waktu yang

sarna clengan pemberian makanan yang mengandr.lng protei n 25 gram,

menghasilkan ikan Iele dengan berat 6,2A gram/ekor- Jadi

pemberian makan yang banyai< mengandung protein dan asam amino

mencapai 352, mempercepat pertumbuhan dan kegemukan ikan leIe.

. Selanra ini makanan tambahan yang umum diberil<an oleh peter-

nak ikan lele dumbo intensif (skaIa besar) adalah tepung hasil

sampingan produksi makanan ternak unggas, dedak lralus, ampas

tal.ru , bungkil kacang,bungkil kelapa, daun*daunan dan sebagainya

(SoeyanEo, 1.949 hal- 15), sedangkan bagi peternak kecil/sederhana

yang menjadikan usaha peternakan Iele sebagai usaha sampingan

keluarga bisa memanfaatkan Iimbah rumah tangga sebagai alternatif

Iain dalam pemberian makanan tambahan- Limbah rumahtangga seperti

sisa-sisa potongan ikan, sayuran, daging, ataupun sisa maKanan

yang kadang-kadang dapat mengganggu kebersihan Iingkungan ini

murrgkir.r lebih baik bagi pertumbuhan ikan lele karena disamping

mengandung kadar protein yang tinggi juga tidak mengandung zat-

zaE kimia yarrg bisa mengganggu perEumbuhan lele-

1-2- Hasalah dan pembatasan masalah-

l-2-l- Hasalah-

Sampai saat ini belum ada Iaporan yang mengatakan ba-

gaimana pengaruh pemberian makanan tambahan yang berasal dari
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I imbah rumah t;angga Lerhadap pertumbuharr iKan l.ele dumbo dan

limbatr rumal'l tangga apa yartg paling baik unEuk perEumbuhanjenis

i kan lele dumbo-

1.-?-2- Pemba tasart rnasalall-

Makanan Lamba ha n -

Ada beberapa jenis makanan tambahan yang dapat diberikan

pada ikan lele dumbo untrlk mempercepat pertumbuhannya- l'lengingat

banyaknya jcnis makanan yang dapat diberil(an, dalam penelitian

ini penulis hanya metnbatasai pada ienis makanan tambahan berupa

campuran ikan masak, usus masak, sayur mentah, ikan mentah, usus

mr:rsak, sayur mentah, ikan masak, ust.ts mentah, sayur mentah, darr

ikan merrtalr, usus menLah, sayur mentah, sedangkan untuk melihat

1>engaruh pertumbuhannya, peneliti hanya membatasi pada pertunr-

l)uhan beral. d;rlr patr:iang dcngarr metlgukur f)erEamballannya sattt kaI i

<laIam seminggu-

l-3. Penjelasan Istilalr-

Urltuk

sama lain
pe-.neliEiarr

menghi Ian!,kan kesalahpahamat.r dan salalr

perlu dijelaskan beberapa istilah yang

pengertian satu

terdapat dalam

I rrl -

Pe rrsar.uh -

Perlgeriian pengaruh dalam pen(rliLian i.ni akibat yang ditimbulkan

dari penrberian makanan tambahan terhadap pertunrbuhan ikan lele

4



d umbo -

l-la k4.nq n .E4.flPah-el:! .

yang dimaksud clengan makanan tambahan dalam penelitiarr ini adalah

makanan lain yang diberikan berupa campuran ikan masak, usus ma*

sak, sayur mentah, ikan mentah, usus masak' sayur mentah' ikan

masaK, usus mentah, sayur mentah, dan ikan mentah' usus mentah,

sayur mentah disamping ad"lnya makanan aIami.

P-s rt uflrb-uha n -

Adapun yang dimaksud dengan pertumbuhan

adalah pertambahan berat dan panjang dari

kal i pengul(ura n -

tangga dalam

sisa-sisa makanan berupa ikan, usus,

diberikan sebagaimasak yang daPat

dumbo.

dalam penelitian ini

ikan IeIe dumbo setiaP

penel itian ini adalah adalah

dan sayur baik mentah maupull

makanan tambahan ikan Iele

SK,q..,f.A. .ke.q-i L -

PengerEian skala kecil dalam penelitlan ini adalah pemeliharaan

ikarr IeIe dumbo secara sederhana untuk memenuhi kebutuhan rumatt

tangga akan protei n hewani.

Linbqh .r.u-nah. E-Ensls4,-

F,engerEian I imbah runrah

'vll! ll( upr pEPPllS"^rnul5



C- Tuj uan

Serdasarkan laEar belakang datr masalah di aEas, maka peneli-

tian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1- l'{elihat pengaruh pemberian makanan tambahan yang berasal

dari Iimbah rumah tangga terhadap pertumbuhan ikan IeIe

dumbo -

2- Ingin mengeEahui campuran/komposisi mana yang paling

baik unLuk pertumbuhan ikan IeIe dumbo dari keenrpat:

per ). a kua rr yang diberikan-

D- HipoEesis

1

?

Pemberian makanan tambahan yang berasal dari

Eangga berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan

Campuran berupa ikan masak, usus masak,

merupakan komposisi yang paling baik un!uk

iKan lele dumbo-

Iimbah rumah

Iele dumbo-

sayur mentah

pertumbuhalr

E- Kegunaan Penelitian:

1- Hasil penelitian ini merupakan informasi bagi peEernak

Iele dumbo dan keluarga yang ingin membudidayakan lele dum*

bo secara sede r ha na -

2- Berguna bagi penyuluh lapangan untuk menginformasikan

pada petani peternak IeIe dumbo-

:5. Sebagai bahan masukan bagi Departeman PerEanian Direktorat

Jendral Perikanan dalam meningkatkan produKsi ikan IeIe-

6



II - TINJAUAN PUSTAKA

tl(an lole dumbo tormasul( Filum chordata, KeIas Pisces, SUL'r

Kelas Teleostei, ordo Ostariophychi, Sub Orclo Siluroiae, Famili

Clariadae, Genus Clarias, dan Species C-larjas garied'>inus (tJeber

De Beaufort cjt Suyanto, 1986)- Di Indonesia terdapat 6 macarTr

species ikan IeIe yaitu C.I6rjas hatrachus, 6Jaria-s teysnanni,

Clarias nelanoclerna, C.Iari..l.s nieuhof i, tl.Iarjas loaicanthus, dan

C,Inri.rs garicp>i nus (Soetonro, 1987 haI - 20) -

Penyebaran ikan Iele di Indonesia menurut Arifin (1992) hal-

17 adalah di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan- Di luar Indonesia

terdapaE juga di Afrika- selanj utnya dil(atakan bahwa ikan lele

mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari jerris ikan

Iain seperti badannya yang bulat memanjang, bagiarr badannya

Linggi darr memipih Ke arah ekornya, tidak bersisik serta Iicin

mengeluarkarr Iendir, kepalanya gepeng dan simetris- Hulutnya

lebar dan tidak bergigi, pada sudut-sudut mulut terdapat 4 pasang

sungut (misai ) sebagai alat peraba dan petunj uk- pur]ggungnya

cembung, perutnya rata, gurat sisi rata sempurna (merentang clari

belakang tutup irrsang sampai ke pangkal ekor). [d.1rna tr.rbuhnya

seperti Iumpur, punggungnya berwarna kehitam*hitaman dan pada

bagian perutnya berruarna lebih muda- llempunyai sirip yang lengl(ap

dan patil yarig keras di sebelah Kanan dan kiri Eubuh (Simanjun-

taK, 19a7 haI- 21 )-

Nama-nama daerah untuk species ikan Iele berbeda-beda seper-

ti C/arj;-s hatracltLts oleh orang Jawa disebut IeIe, orang Suma-
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tera Earat merrrryebutnya iKan kalang, orang Sumatera Utara menye-

but-nya ikarr rauE sec.langkarr orang KalimattLan Se).ata11 menyebuEnya

pintet- C- ta]/snanni oleh orang Jawa Barat disebuE IeIe kembang

clan oleh orang Padang disebut kalang putih - C- nelanoderna ole.h

orang Sumatera Selatan cli scbut ikan cluri, di Jawa Tengah disebtit

w;ris, dan di Jawa Barat disebut h,iru- C- NieLtltof i oleh orang Jawa

disebut ikan Iirtdi, oleh orang Sumatera Barat disebuE Iimbat' darr

oleh orang Kal.inrantarr Selatan disebut kaleh- C- loiacanth../'s oleh

orang Sumatera Barat rjisebut ikan keli, oleh orang KaI imatarr

Timur disebuL iKan penang, sedangkan jerris c- gariepinut: di

Indonesia dikenal dengan nama IeIe dumbo (oepEan, 1986 hal 12)-

Lkan lele dumbo berasal dari Afrika- Asal mula kel'!idupanlrya

sama sepert j. i l<an lele yang ada di It-rdonesia yang hidup di rawa-

rawa dan sungai-6ungai, dari air tawar sampai sedikit payau-

Pembuclidayaan ikan LeIe dumbo oleh petani Afrika baru di lakukat.t

beberapa Lalrurr 1a1u.

I l(an leIe dumbo menrpunyai beberapa keunggulan dibanding ikan

lele Iokal yaitu lebih cepaL besar dalam waktu yang relatif

sirrgkaE, flrempur]yai kanciungatr protein yang leb'ih tirlggi dibancli ng

ikan air t,1war Iainr.rya, memiliki sif at tenang, Iebih j i nak, tidak

banyak ber'gerak dan sekali-sekali meloncat Ke permukaan air- Di

sampi ng itu i kan Iele clumbo memi I i k i ci ri-ci ri khusus yangt

rnembeclakannya clari IeIe l.okal anEara lain: tubuhlrya yang lebi h

parrjang, mempunyai patil yang tidak mengandung racun akut, sun-

guLnya Iebih panjang, clan pada bagian belakang tengkorak sampai

Ieher terdapat bercak-bercak kusam (Soetomo, 1987 hal. 25 )- Ikan

leI e dumbo rnempunyai mul ut yang Iebar yarrg mampll memakan
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bcrmacam-rnacam bahan makanan mulai dari zooplankton safllpai ikan-

Ikan ini mampu mengl-tisap organisme benEos dari dasar perairan dan

dapat merobek-robek bangkai, juga dapat menelan bulat*bulat ikan

sebagai mangsanya- Ikan IeIe dumbo mengenal mangsanya terutama

dengan rabaan dan ciuman- Oua cara tersebut penting untuk

memungkinkan memperoleh makanan pada malam hari atau pada saat

air keruh dan berl umpur dimana penglihatan menjadi tidak ielas-

. Ikan Iele dumbo termasuk binatang malam yang giat mencari

makanan pada malam hari (nocturnal)- Pada siang hari ikan lele

Iebih suka bersembunyi di balik batu, dalam rongga' dalam rumpon-

rumpon dan sebagainya secara berkelompol( ( Soeyanto, 1982 haI-

14 ) -

Henurut Weber dan Riordan (1976), salah satu faktor penting

cjalam usaha budi daya ikan adalah faktor makanan- Pemberian

makanan tambahan yang mengandung nilai gizi yang cukup seperti

protein, karbohidrat, Iemak, vitamin, mineral dan Iain-lain untuk

nremacu pertumbuhan ikan harus dilakukan secara teratur dan konti-

nu (Soeseno,19S4 hal 15)- Bentuk dari makanan tambahan dapat

berupa emul.3i, suspensi, tepung , remah, bulat dan berbentuk

pelet (Mudjiman, l-985 haI 25)- Protein yang dikandttngnya

diperlukan ut.ttuk pertumbuhan, pemeliharaan jaringan tubuh,

pembentukan enzim, dan beberapa hormon tertentu serta anti bodi

d.rn pengaLuran l)roses terterlEu dalam Lubulr ikan (Jangkaru, l^974 ) -

Kebutuhan iKan akan protein berbeda-beda menurut jenis dan

urrurnya. Kebutuhan proEein untuk ikan pada umumya ber kisar antara

20-602- Protein mutlak diperlukan dalam makanan karena merupakart

sumber tenaga yang uEama dalam tubuh ikan untuk melakukan aktifi-

9



lial; lti(lut)nya scpcr.Li llcTt-.r.r;rrrg, lrerrr-;.rri makattan, Ltlmbull <larn 1;ri tr--

lain (ojajasewaka, 79a4 haI- 17)- Selanjutnya l'ludjiman (1985)

lral - ?t rnengaLakan bahwa ikan-ikarr yang berukuran Kecil

menrbutulrkarr makanatt detrgan kandungan protei n yang Iebi h besar

<J.ibancli rrg clengan i kan-i kan yang berukuran besar, karena i kan-i kan

yang berukuran Kr:ciI aktifitasnya Iebih tirrggi dan masih giat-

giat tunrbuh-

l'lakanan yang <liberikan kepacla ikan berkisar anEara 5-52 d"rri

berat total tt.rbuh i kan dengan f rekwensi penrberian makanan 5 x

sehari (lricklin.J, 1971)- Jumtah makallan harian yang diberikan

jtrga tergantung dari jenis ikan, umur dan kondisi ikan itu

sendiri- JumIah makaltan yang diberikatr sebaiknya tidak kurang

clari Kebutuhan ikan, sebab haI ini dapat menimbulkan persaingarr

arrf ara scsama ikan di dalam mengambi I makanannya- Sebaliknya

kelebi han makanan pada i kan dapat mengakibatkan terganggunya

pcrtumbuh.an (HicKIirrg, 197-1 hal - 3o)-

Pertumbuhan ikan adalah perubahan ukuran ikan, sepert i

bcrat, panjang dan volume yang disebabkan oleh pertambahan waktu

(Hudjirnan, 1985)- S(rlanj utrrya Djajaseu{aka (1984) menjclaskan pula

bahwa pertumbuhan adalah suatu proses biologi yarlg terjacli terus

menerus dalam tubuh ikan yang ditandai dengan perEambahan panjang

dan berat ikan- Pertumbuhan baru terjadi kalau kebutuhan unluk

h i duptrya terlampaui -

Suhu dan makanan merupakan dua faktor penting yang llarus

diperhatikan <laIam bucli daya ikan - Ikan yang hidup di perairart

yang bersuhtt rendah ataupun bersuhu tinggi tidak nrau makan walau-

pun diberi makanan yang banyak, sehingga tidak bisa tumbuh- Untuk

10



u.>a ha b ud i

daya ikan lele dumbo suhu air yang dianggap layak berkisar antara

25oc -35oc (soetomo, 1987 ) -

Kandungan oksigen terlarut mutlak untuk l(ehidr:pan ikan dan

pertumbuhannya- Kandungan Oksigen yang optimal untuk

p€rkembangbiakan lele adalah Sppm-7ppm (Soetomo'1947 ) -

Tinggi rendahnya nilai pH pada suatu perairan dipengaruhi

oleh. kadar Carbondioksida bebas dan Nitrat- Nilai pH yang baik

untuk pertumbuhan ikan bert(isar antara 4-LL, seclangkan untuk

budidaya ikan lele diperlukan pH antara C,.5-9, dan unEuk menda-

patkan hasil yang bait( pada pembenihan dan pembesaran ikan IeIe

diperlukan kisaran pH antara 7,5-4,5-
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i kan rnasak-
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Sayur+Utla+Illa
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Sayur+Ut1a+IH
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Pe.rtumbuhan

Perlakuan

Kontrol

Pertumbuhan

Pertumbuhan

Arsiran
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III - PELAKSANAAN PENELITIAN

5-1- Tempat dan Waktu Penelitiall

PeneliEian ini telah

FPMIPA IKIP Padang, dari

di laksanakan di Iaboratorium Biologi

bulan Juni * Agustus 1994.

3-2-.Bahan dan AIat

tlahan:

Alat

ikarr IeIe

Sisa-sisa

Sisa-sisa

S i sa-sisa

Air tawar

clumboukuran5-6cm

i kan Iaut (yang belum

usus ayam (yang belum

sayur kangkung (yang

dan sudah dimasak )

dan sudah dimasak )

belum dimasak)

Tanah humus

Aqua r i um

Ember plasti k

Slang plasti( d zcn, dan d o,scm

Timbangan analiEis merk ohaus tipe 261.C)

Drum plastik besar

Pi.sau

Meteran

KanLong p I asti k

AIat tul is

r\,trL!Y UPT ptQpl'qrnr{l! rr

ii'! l) t
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3-3" Metodologi. Perrelitian

l'letoda pencl iti.'1rl yarrg dipakai. clalarn peneliEian irri yaitu

rancangan acal< I errgKap (RAl-) dengan 5 perlakuan clan 10 ulangarr'

climana uli'rtrgan yang dimaksud dalam per-relitian ini adaLah jumlah

individu ikan lele dr.rmbo (Totowarsa, Lgaz) - Pendapat ini j uga

cli<1r:kung oleh Nurdi. l1 1989- Data kemudian dianalisa dengan sidik

ragam, bila diclapatkan perbedaan yang nyata' maka dilanjutkan

dengan u j i. 1ar-rj utan Duncant HtrI Eiple Range Test (DNMRT ) dengan

t i rigkat pe I r.ra ng 5? ,

Hasing-masing perlakuan sebagai berikut:

a- Perlakuan K, kontrol (hanya mengandalkan makanan alami)'

b- Perlakuan A, Pemt)erian makanan tambahan berupa campuran

sisa-sisa ikan nrasak' usus ayam masak, dan sayur mentah-

c- Perlakuan B, Pemberian makanart tambahan berupa campuran sisa-

sisa ikarr masak, usus ayam mentall, dan sayur menEah'

d- perlakuan C, Pemberian makanan tambahan berripa campuran si-

sa-sisa ikan mentah, usus masak' sayur mentah-

e- Perlakuan D, Pemberiatr rnakanarl talnbahan berupa campuran sisa-

sisa ikan mentah, usus ayam menEah, sayur mentah lralus-

L.ay out (tara tetak) dari aquarir:m peneliEian ini aclalah

sebagai beri kut :

a A 0
K I

L4



3-5-1 l-op u ). .,rs i da n sampc L

Populasi pada peneliEian irri adalah seluruh ikan lele dum-

bo ( CJ.,iritrs g.rrje,ointrs) -

s;l,npeL pada penelitian ini adalah lele dumbo yang clipakai

untuk perlakuan sebanyak 50 ekor-

3-4- TaLa Kerja:

Menyecliakan aquarium berukuran 1oo x 75 x 50 cm yang telah

disterilKar.r-

HemasukKan air tawar dan tanah humus ke dalam aquarium.

Henyediakan bibit j.kan IeIe dumbo yang Lrerukuran 5 - 6 cm se'-

banyaK 50 ekor yang diperolelr dari oirjen Perikanan Propinsi

Sumatera Ba rat -

llengukur panjang dan berat awal ikatr-

Henyediakan makanan-

Memasul(an b.ibiE ke dalam nrasing-masing akuarium (sesuai perla-

kuan) rrntul< diaklimatisasi selama 1 mir.rggu dengan memberikatr

makanan tambahan.

g .. Qaf.a . pe-[!h!]rLt.8n.....[!-q.Ban'En :

- l'lakanan yang diberikan dikelompokkan dalam dua kelompok be-

sar yaitu yang dimasak dan yang menEalr-

;:1

l)

C

d

e

f

akan

ba lra [r mentah, masing-masing bahan ditimbangUntuk campuran

15



2t,'tlk).9s'G)

h

de rraJ.r rr ;rc r ba n<J i rrga rr 1 : 1 : .1. .

\JrrtuK canrpuran bahan nrilsak, masi rtg-masi ng l>ahan dimasak (di

rebus) terlebjh dahutu, IaIr.l di tiflrbang dengan perbandingatr

I : I : 1.

Hasing-nrasir-rg bahan ( baiK yallg menLah maupun yang masak)

diblencler saEu persatu hirrgga berbentuk bubur-

Kemudiarr balran dicampur berdasarkall perlakuan masitrg-masitrg

Bahan siap diberrikan pacla hewan percobaan-

Stok disinrpan dal.am kul ka6.

Peue-l i.trsraan :

- Hakanan tambahal'r diberikan 3 x sehari sesuai perlakuan

sebanyak 3 ' 5e; <iari berat total tubuh untuk setiap kal i

penrberian yaiEu pagi (pukul B.30 - 9-OO rdIB), siang (pukul

13-30 - 14-Oo WIB), dan malam (pukul 20-30 - 27-oo WIB)

::r"""t."r1"".1;,-r-arr setiap hari serama 2 buran-

- Air aquarium ditukar 1x seminggu-

- Pengamatan dilakukan 1 x semi nggu dengan mellgukur :

* Pe rtamba ha n lre rer E ( g )

- Per fambahan panjang (cm)

de nga rr r um us sebagai l;crikut

1- Pertumbuhan berat naEa-raEa ikan, rumus

dimana

Wm WE Wo

T6



Lru 
''Pvu

tWm

WE

Lo

= berat
= berat
= berat

rata-rata ikan (S)
aklrir rata-raEa i kan (g)
au,ra1 rata*rata i kan (g )

2 F erLufirbul]an panjatrg raLa-rata ikan, runtus
Lflr=Lt-Lo

dimana :
t-m = pa nj ar)g
1n;g = parrjang
Wo : pa nj ang

rata-raEa ikan (cm)
akhir rata-rata ikan (cnr
awal rata-rata i kan (cm)

)

(Effendie, ]-979 cit Heryani, 1995)-

AnaI isa statisti k

F,enelitian irri dianalisa dengan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan Iima perlakuan dan tiga ulangan-

-1 - TabeI dasar

Pe/lakualt

Tot€l

Rata-rata

2- Tabel sidik ragam

A

B

c
D

E

S umber
k(}ragaman

dt) JK KT Fhit Ftab

UIarEan
Tot€I

Rata-
rat3

107 a 95 62 3 41

x1.1
x2.t
)c- 1

x4.1
x5.1

xl.2
p.2
xJ.2
x4 -?
x5.2

xl.f,
)(2.3
)G.3
x4. J
x5.3

xl.4
t(2.4
xJ.4
x4.4
x5.4

xl.5
x2.5
rJ.5
x4.5
x5.5

xl.6
x2.6
x3.6
x4.6
x5.6

xr.7
,12.7
13.7
x4.7
x5.7

x1.a
x2.e
)G.B
x4. B
x5.a

xl.9
,d.9
rJ.9
x4.9
x5.9

x1.lo
x2.10
xJ.lo
x4.10
x5.10

xij

X@

P rose<l u r analisa

r- FK/CF = .(.X.Pq.).2
t - ll

)JX2
3

( I
2

,]KT
JKP Xi FK

FK

77
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4. .;IKS

.i: - K Ttl

6. KTS

JKT JKP

:: .:I K F.l

dfr F'

= J,K,{i
tji>.S

7- KTF'

{:l . F tab = clb (s-p) Pada Lallap

= KItrl
KIS

?- Koef i.sien kerargaman (KK/CV)

r]ya ta Ii?; da n 1e6 .

= f.TS x LOO2;

tri 1a dar i l-ras.i I arral j.sa tersebuE di atas terdapat
r.ryata -
tJituk lebih teLitiinva penelitian irri di.pakai uji
(DNMRT) denga prosedur sebagai beriKut :

^L- llitung kelsalahan baku (sd)
sd = KTS/r r = ulangall

10. Bandingkan F hitullg detlgan F
BiLa F hitung < F EaL,el 5Z
Ll i I"q F hi Lurrg > F Labc'l 1t
Bila F hitr.rng > F tabel 52

lli Lung SSRp (r;igtri t i kart
tuk p = 2-3-4-5

.r- lli Lung t-SRp (L-eilst signi t icant:
SSRp, db x scl

4- Su:luu raLa*raLa perlakuan dari
seperti ber'i kuE :

tabel :
- non signifikarr
- higly signi f ikarr
-- signif i kan

yang besar sampai yang

perbedaan Yang

Ianj utan Duncan

) dengan memaKai Eabel SSR urr-

Range ) dengan mema ka i
!

rumus :

terkeci I

A
B
C

D

E

1
?-

3
4

x
x
x
x
x

5 Perbandingan antara LSRp dengarr selisih nilai tengah (raLa-
raEa ) perlaKuan-

Perlakuau Ra ta-rata



I V - IIAS I I- DAN PEHBAIIASAN

{),rri perrnl iEiarr yang teLah clilal(ukan tentang pengaruh petn*

berian makanan tambahan terha.Jap pertumbuhan ikan LeIe ounrbo

(cJari;rs gariepinus), didapatan hasil seperti Iampiran 5 dan

Iampiran 6- scLelah dilakukan analisis statisEik maka hasil rata'*

rata pertumbuhan berat dan panjang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1- Rata-rata pertumbuhan berat dan paniang ikan LeIe Dumbo setelah pem-

berian makanan tambahan selama dua buIan.

Jeni s Perlakuan Pertumbuhan Berat Pertumbuhan Paniang

A
D

c
0
K

4 ,771
3,277
2,689
2,68L
0,464

a
b
b
b

c

4.04
2,66
2,45
?,L9
I ,2L

a
b
bc

c
d

Keterangan : Angka-angka pada Iaiur dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada oNtlRT 5?.

Pada Tabel 1 dilihat ballHa pemberian makanan tamballan yang

berasal dari I imbah rumah tangga menunj ukkan pengaruh yang nyata

Eerhadap pertumbuhan berat dan panjang ikan LeIe Dumbo bila

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian makanan tambahan'

Pemberian makanan tambahan berupa campuran ikan masak' usus masak

dan sayur mentah menunj ukkan pengaruh yang nyata terhadap pertum*'

buhan berat dan panjang ikan LeIe bila dibandingkan derrgan pc'rla-

kuan Iainnya- Namun perlaukan berupa pernberian campuran ikan

masak, usut] mentah, sayur dan ikan menEah, usus masak, sayur dan

ikan mentah, usLts mentah, sayur menunj ukkan hasil yang sama satu

sama Iain untuK pertumbuhan berat, sedangkan untuk pertumbuhan

panjang ikan Lele, pengaruh pemberian ikan mentah, usus mentah,

sayur sama dengan perlakuan C (campuran ikan mentah, usus masak,
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silyur) dan bcrbccla dengan perlakuan B (campuran ikan masak, usus

mentah,sayur)- l-laI ini mr.rngkin disebabkan karena kecepatan per-

Luml)Lth.rlr'r 1;i.rrrjatrg il<arr l.-r-.1c yang Li<l;-rl( s:rnr;r schi rrg-<1a dicJap;lt:k;lr)

lrasi I yarrg ;rg;,rk berbe<Ja.

Ti ngginya hasil yang didapaEkan baik pada pertumbuhan berat

maupuu 6>ertunrbuhan parrjarrg pada perlal(uan pemberian carnpurarr i kan

masak, usu6 masaR, sayur mungki n disebabkan karena katldungan

proteirl yang lebih ti.nggi dibanding perlakuan Iainnya, yangl

sangaL cliperlukan oleh ikan-ikan kecil untuk pertumbuhannya- Dari

hasil analisa protein y,lng telah dilakukan terhadap ransum makan-

an tambahar-r ikan Lele yang cjiberikan, memang terlihat bahwa kadar

protein dari ikarr masak, usus masak clan sayur Iebih tinggi di*

banding perlakuan lainrrya (daLa terlampir)- Henurut Djajasewaka

(1,rS5 ) <lan l'lr.rdj iman (1985), ikarr*ikan yang nrasi h kecil (nrr.r<Ja)

yang bersitat h(Jrbivora akan membuLulrkarl kadar protein yang Iebih

bcrsar bi la <li bi-rrr<Ji rrgkan <leng:rtr ka<Jar protei tl yang .<liL,utuhkan oloh

ikan dewasa karena ikatr-ik;.rtr keci I seclang giaL*giaLnya tumbuh da r-l

mempunyai aktifitas yang tinggi untuk mencari makan, sedangkan

il(,in dew;lsa kebuLuhan nrakern lt:bi h diutamal<an untuk mempe r t.-r ha I I l(a rr

kelarrgsungan hiduf)nya bila dibandirrg dengan kebutuhan pertumbuh€rrr

Dari Tabel. 1. di alas juga clapat <jilihat bahwa derrgan .ldallya

pemberian makanan tambahan, pertumbuhan ikan LeIe Dumbo meningl<aE

nrenjadi 2-4 ka1i. Iipat dibanding dengan ikan LeIe vang tidak

diberi makanan tamb;.rhan" Peningk;rEarr ini Eidak hanya terlihat

pada pertumbuhan berat tetapi j uga pada pertumbuhan panjang ikan

LeIe, dimana antara kedua parameter tersebut memperlihatkan

perringkaLan perEumbuhan yang seimbatrg- lial ini sesuai dcngan

?o



pendapat llardjamut.ia (1969) cit Soetomo (1987), yang menyatakan

bahwa pemherian makanan buatan akan meningkatkan produksi produk-

si ikan LeIe 2,6 kali Iipat dibanding produksi kolam yang tanpa

usaha penanrbahatr makanan buatan- Peningkatan produksi ini dise-

babkan karen.a cukup tersedianya makanan dengan kandungan proteitr

tinggi bagi ikan LeIe sehingga pertumbuhan il<an Lele meningkat

dengan pesat- Tingginya angka pertumbuhan ini j uga dituniang oleh

sifat il<an Lele itu sendiri yang cepat besar dan mudah beradapta-

si dengan semua jenis maKanan'

L,ntuk Iebih jelasnya perbedaan pengaruh pemberian makanan

tambahan yang berasal dari Iimbah rumah tangga terhadap pertumbu-

han berat rata-rata dan pertumbuhan panjang rata-rata ikan LeIe

Dumbo selama penelitian, dapat dilihat pada Gambar 1' dan 2-

Pada Gambar 1- terlihat pertumbuhan berat ikan LeIe untuk

setiap kali penimbangan mengalami kenaikan untuk setiap perla*

l(uan- Yang mengalami kenaikan terbesar adalah perlakuan A vaitu

pemberian makanan tambahan berupa campuran ikan masak' usus masak

dan sayur mentah, Kemudian diikuti oleh perlakuan berupa pemberi-

an makanan Eambahan dari campuran it<an masak, usus mentah, dan

sayur mental'1, lalu perlakuan dengan pemberian makanan tambahan

berupa campuran ikan nrentah' usus nasak dan sayur mentah dan

diikuti oleh perlakuan dengan pemberian makanan tambahan berupa

campuran ikan mentah' usus mentah dan sayur mentah dan terakhir

yaitu perlakuan tallpa pemberian makanan tambahan' Kemudian pada

Gambar ?- iuga terlihat pertumbuhan paniang ikan lele mengalami

kenaikan untuK setiap pengukuran pada masing-masing perlakuan-

Perlakuan A berupa pemberian mal<anan tambahan dari campuran ikan

Mlltl( UPr PTRPUS lrtllAir,
f(lP Pf n 'r''-
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Ganrbar 1- GrafiK PerEumbuhan eerat (g) Ikan LeIe Dumbo selama de*

lapan mi t.tggu -

fi- Pemberian makanan tambaharl berupa camptiran ikan nrasaK' t.tsus

masaK dan sayUr merltah -

[]- Pomberian makanan tambahan berupa campuran ikatr masak' usus

mentah dan saYur mentah '

(:. Pemberian maKanan tamballan berupa campuran il<atr mentah' usus

masak dan sayur mentah -

D. Penrberian maKanan Eamballan berupa campuran ikan menEalr' usus

mentah dan saYur mentah -

K- Tanpa penrberian makanan 'tambahan-
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(inml)ar 2- Grafik perEumbullan Panjang (cm) il<an l-eIe Oumbo selama

delapan m]. nggu -

A Pemberian makanan tambahan berupa campuran ikan masak' usus

masak dan sayur mentah -

Pemberian makanan tambalran berupa campuran ikan masak' usus

mentah dan saYur mentah -
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fllasak, usus masak dan sayur m')nEah nengalami kerrai kan pertumbutrall

terbe.sar, kenruclian diikuEi oleh per).akuan B' perlakuan c dan

perlal(uan f: dan Lerakhir perlakuan K-

Dari Gambar t. dan Gambar 2- Eerl ihat bahwa pada minggu ke

enam sampai mirrggu l<e delapan pertumL)ullan ikan LeLe cul<up tinggi

bila diban<ling derrgan minggr.r-minggu sobel umnya- l-laI ini disebab-

l<an karena pada milrggr-l ke ctram sanrpai ke delapan ikan-ikan l-eIe

ter'sebuE surclah Eerbiasa mentakan makanarr Lambahan yang diberi l<arr

sehingga perturnb,uhannya nampak pesat- Dari Gambar 1- dan 2" jusa

terlilraEbalrwasemuatingkatper).akuanyangdiberikanmenUnjUkkan

l.rasi 1 yang berbeda nyata dcngan kolltrol ' Dar j hasi I i ni dapat

diketahui bahwa sebeLulnya semua perlakuan yang diberikan aclalalt

baik unEuK mempcrcel)at pertumbuhan ikan LeIe' tetapi hasil yang

g:,aIitrg bai l< dituniukl<an oleh perlakuan pemberian makanan tambahan

l)erupa campur-an ikan masak, usus masaK dan sayur mentah-



V- KESI}IPULAN OAN SARAN

5- I - Kesimpulan-

Berdasarkan hasil peneliEian tenEang pengaruh pemberian

makanan tanrbahan yang berasal dari Iimbah rumah tangga terhadap

perEumbuhan ikan IeIe Dumbo (Ciarja-s garie.pjr.,,s B- ) yang dipel.i-

hara. dalam skala keciL/rumah tangga dapat diambil kesimpulan :

1- Pemberian makanan tambahan memberikan pengaruh yang ber-

arti terhadap pertumbuhan berat dan panjang ikan LeI<l

Dumbo un Euk semua perlakuan-

2- pertumbuhan tertinggi didapatkan pada perlakuan berupit

campuran ikan masak, usus masak, sayur mentah dan pertum-

buhan terendah didapatkan pada perlakuan berupa campural'l

ikan mentah, usus mentah dan sayur mentah-

5-2" Saran-

oari hasil penelitian ini dapat disumbangkan beberapa saran,

sebagai berikut:

1- Disararrkan kepada ibu-ibu rumah tangga unEuk memelihara

ikan lele dumbo dalam skala kecil mengingat cara pemeli*

haraannya yang nelatif mudah dan murah-

2 - Disarankan kepada ibu-ibu untul< tidak membuang I imbal-r ru'-

nrah tangga berupa sisa-sisa sayur, ikan atau daging kare-

na dapat dimanfaatkan sebagai makanan tambahan bagi ikarl

MILIK UPT PERPIlcr^( 
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leIe dumbo,

[Jisarankert')

kan kepada

fltanfaaEkan

bagi i kan

kepacla

peta n i

I i rrba h

l.eIe clumbo-

pelryululr lapangan unLuK metrgirtf ormasi-

peternak ikan lele dumbo agar dapat me..

rumalr Langga sebagai makanan tamballarl

26



_1

'2

3

l)al)rowsky, K. 79.79 - Feecling
ALtentior'r to Commol-t
Hydrobiology - hal - 14-

OAFTAR PUSTAKA

Buclidaya LeIe- Penerbit Dahara prize-
17-

Requi rements Fislr wil-ll pllrEicular
Corp - Arive l-aolsl(i ArchNunl

Arifin, Z-
Cet:al(,.rn

7992 -
I. hal.

4 HickIing,
lra I -

Dep Lan - 1946- BudiclaYa
g..lriep-intr*s. B ) - Departemen
Peri kanan - Balai BudidaYa

Lkan LeIe Dumbo (Clarj.ss
Pertanian- Direktora E Jendral
Air Tawar Sukabumi - hal - -12-

Penerbit Yasa*

c-F
30-

1971-- Fish Culture- Faber and Faber. London-

Pe ne r'-

Jangkaru, Z- 1974 - Hakanan Ikan- Lembaga Penelitian Perikanan
Darat. Direktorat Jendral Perikanan- Bogor-

MarIiana, F--1992- Pengaruh Padat Penebaran Terhadap Pertum-
buh- an dan Mortalitas Juvenil Udang LaIah (llacrohrachi *
urn rosenbergj de Man)- Karya Ilmiah- Fakultas perikanan'
Universi tas Bung Hatta. Padang- hal- 14-

Hurj j iman, A
tral - 21

1985. Makanan lkan- Penerbit Swadava- Jakarta-
- 25-

7

a_ Nurdilr, 1989. Rancangan Percobaan- Jurusan Biologi - Uni-
versi Eas Andalas- Paclang. hal- 13.

Rolrayani , f -].992- Pengarulr Kedalaman Air
dan Kelulushidupatr Post Larva Ikan
g.rlie,pinus B- ) Karya IImiah-
Universitas Bung Hatta- Padang -

Terhadap Pertumbuhan
LeIe Dumbo ( CJarias

Fakultas Perikanan-

l.o- Rusdi- 19a6'- Budidaya Ikan Lete- Patria Jakarta- hal- 3

l.L - Simanj untal<,
Dumbo- C

Y- I - :-9a7 - Pembudidayaan Ikan l-eIe dan Lele
V Yasaguna- Cetakan ke-z- Jakarta- haI- 21 -

l2- Soetomo, H-A- L9a7 - Teknik Budidaya Ikan LeIe Dumbo' C-v
Yasaguna- Bandung- lral - 7 - 10, 20 - 25-

13. Soeyanto, S-R- 1989. Budidaya Ikan LeIe- Penerbit P-T
baya Suwadaya- CetaKan ke-4- Jal<arta- hal- ].5-

l-4 - Soeseno, S- 1980- Dasar-dasar Perikanan Umum-
guna - Jakarta - hal - 2l- -

15- Sulistijo, Anugerah Nontji, Aprilani Soegiarto- 1980- Potensi
dan Usaha Pengembangan Budidaya Perairan di Indonesia'
Proyek Penelitian potensi Sumber Daya Ekonomi - Lembaga
oseanologi Nasional*LIPI " Jakarta- haI- 30-

27



1.6_ l'ol_ohrarrsa, 1.982 - Tel<rri k P(,.rarrcangan Percobaall (Rancangan <larr

Arralisis)- tlandung- hal - 24-

1-7 - Wobe r , ll-l'l arr<J P-lr- lliorclan. 1976- F'robl€ms
Vcrtical ly InLegrated Aquaculture V-I-A
Confercnce on Aquacul ture- Kyoto-
Aq/Conr /7 6/R4 -

of l-arge ScaIe
Paper - Technical

Japan. FIR

2A



r?1.;:.=.+-:-_i:ttg-...:'5l11,-+Bffi 
Hs-lf 5ts..5Efi :.e-,'.,.-:.-,....-.r

DEPABTEMEN PEBDAGANGAN
NANTOR WILAYAH DEPABTEMEN PERDAGANGAN

. PROPTNSI SUMATERA BARAT

BAIAI PENGUJIAN DAT.I SERTIFIKASI
M['TU BARANG

Jalan Bellbls Alr Tswar PADANO 25131 Kotak pos 65
Telepon t 53484 -54 202 Pax : (0?51) 93,t8rt

LAPORAN HASII. ANA LtrIA
No. oe4lpur-r $ln/94.

Yeng bertanda tangan dl bawah lni menerangkan bahwa contoh sebdgai

berikut :
Komodlil

Yarg dlperoleh darl

Diterlma tarygal

Hasll ans.llse di rtas
contoh yang dlana.llsa,
ini hanye berlaku se
tenggal dlkeluarkan.

, YuDl' .lhil8

ILaa. Uaue lven ilo!

Tanggal Pengujian 3 ...1 N euber 199,f

Memberikan hasll anallss sebagal berlkut :

NO.

. 14X ober 1994

hanya berdasarkan
laporan hasll anallsa
lama 90 hari se

Metoda
Pengujian

l(ya1.th.Ll

Padang, 1? NoPsbor t9 94.-

I Pengujian dan Sertlflkasl
utu Bartrng Padang

Kepala,

Karakteristlk P
HlsI!

enlrullan
cohtbh

f,silar lrsteln.

- Ikan I ( neatah )
. B ( roasak )

- Usus lran I (ueatah)

I ( naeak )

- Sayur I ( nontah )
B ( roa sak )

(*)

51.36
65.44

9.48
12.24

2.62
2.O4

ANGP

MLIX UPI 
gERgUStNATI.

l(lP PlLi;-'''-' I
qI0oo5834

8alrur



Lampi ran
pada i kan

2_
Lele
D umbo

Komposisi ransum makanan

berdasarkan perlakuan.

tambahan yang diberikan

Perlakuan l'lacam bahan Perbandingan
campuran bahan

Kadar protei n

A

1

2

I kan masak
Usus ayam masa k
Sayur kangkung me nta h

1

1

I

B

I
2

I kan masak
Usus ayam me nta h
Sayur kangkung me nta h

1

1

1

c
1

?
I kan me nta h

Usus ayam masa k

Sayur kangkung me nta h

1

1
1

0
I
?
3

I kan me nta h

Usus ayam me nta h
Sayur kangkung me nta h

1

1

1

Lampiran 5. Pengaruh pemberian makanan tambahan yang berasal dari Iimbah
tangga terhadap pertumbuhan berat ikan Lele Dumbo dari setiap
Iakuan-

rumah
per-

Ulangan Perlakuan

A B c D

1

4

5
6
7

9
10

o ,77
o ,24
0 ,67
L ,20
0, 85
o ,25
0 ,29
0,57
0 ,50
0 ,50

4,65
3,7?
5 ,68
5,4?
5,15
3,75
8,90
2 ,2r
2,LT
? ,17

1 ,05
1,05
1,80
2 ,20
5, 37

11,05
2 ,?0
2,55
2,40
3, 10

? ,45
| ,97
6,50
2 ,53
? ,36
2 ,36
1 ,88
2 ,86
1,80
1 ,88

2,55
2 ,59
2 ,?6
2,70
2 ,99
5 ,60
2,46
1,95
1 ,94
L,77

Jumlah
Ulangan

Rata-rata

4 ,64
10
o,464

4t,7r
10
4,77L

3?,77
10
3,277

26 ,89
10
2,689

26 ,81
10
2,68L
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JumIah tota I
FK

JKt

JKp

0aftar

Sx = I f l-ig_l a.t-

= 4,64 + 4\,7L +
: (1I2.8zlz = 352

50

= (o,L72 + o,?42

3?,
,8?

77 + ?6,89 + 26,81 = L3?,8?
5

+ 0,672 + + r,77?) - 352,825 = ??L,L77

(G-E1)3 + L41Jt)3 + G2.7712 + I2-6.-42.f. +
10 l0 10 10

f Le5
50

{ 0,065 0,2s5

SSR dan LSR pada mas i nq- mas i nq oerlakuan

26 81 ) - Js2,823
10

2

: (2,153 + 173,972 + 107,587 + 7?,307 + 71,878) - 552,823

= 427,697 - 352,823 = 74,874

JKS = 22L,L77 - 74,874: 146'303

db Perlakuan:5 - 1:4

db Galat : 5(10 - 1) = qS

db Total :(5x10)-l=49

Analisis variansi pengaruh pemberian nakanan tanbahan yang berasal
dari Iimbah rumah tangga terhadap pertunbuhan berat ikan Lele Ounbo

dari setiap perlakuan.

Uil!a_nju!-9-ultcr,n P-e:da taraf

r

0atFr--nilqi

Sumber Ke ragama n db JK KT F hi t. F tab.5t

Per I akuan
Galat
Tota I

4

45
49

74,874
146 ,505
2?t,L77

18 , 718
3,25

5,76t 7,59

Ni lai P 2 5 4 5

SSR

LSR

2 ,8575
o ,127

3,0025
0,765

3,095
0, 789

3,1625
0,806
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Beda rats_ rala
ilotasiLSR 51

KoB c
Rata-rata P€rlakuah

p-af,.la-r--u j-i-...-I-aniu!.0,u-!9!n....pe-da.mg-s-i,Itj -masi nq oer Iakuan

A = 4'771
B . 3,2Tt

c=2,@
O = 2,@t
K = o,44

r,82
r ,490
s,707

o,0@
2,225

o,76
o,7@
o,ao6

a

o,894
o.5@
o,5
2,413

,3a
o,2t
o.47
t ,45

2,2L7

o,
1 24 o.B

o,727 b

o,727 b

b

b

c

oafter : ArElieie varia.Bi penoaruh pemberian nakatBn t''DbalEh yahg berasal

d.ri limbah ru|Eh tangga terlBdap Eerturbuhan gar|jang ikan LeIe Ounbo

drri etiap P€rlakuah '

sunber KeregarBn db JK KT F hit. F tib.51

Pe rlakuan
Grl.t
TotaI

4

45
49

4t,594
46,977
&),565

10,598
1,O44

9,96 2,59

Daf f er-uiLlaniu!-Oaman-eade,-xasiE-rarixa-,erlak!'8D

a

8.2,6
C . 2,45
o - 2,19
K -- 1 .21

1,s9
t,as
2,A3

o,?6
o,78
o,ao6

L

bc
c

d

MIT'T UPT PERPUSIA(AAI.

Beda rate_rata
Hot:EiLSR 5T

D KcA B
Flata-rata rerlakuan
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Lanrpirar'l 3- Berat awal raEa-rata dan berat akhir rata-rata ikan
lele dumbo (g) dari tiap-tiap perlakuan-

Perlakuan BeraE awal (g) Berat akhir (g)

K
A
B
C
D

1,43
1,41
1,50
L ,45
I ,42

1,89
5 , :-)B
4,74
4,14
4,to

Lampiran 4- Panjang awal rata-rata dan
ikan lele dumbo (cm) dari

panJang
tiap-tiap

akhir rata-rata
per I akuan -

Perlakuarr Panjang awal (cm) Panjang akhir (cm)

K
A
B
c
D

5
5
5
5
5

2
1
2

2

6,4
9,1
7,e
7,4
7,4

Lampiran 5. Pertambahan berat rata-rata (g) ikan Lele dari setiap kali
penimbangan dari tiap-tiap perlakuan selama penelitian.

Jenis
perlakuan

l'l i nggu ke

.1 5 4 5 6 7 8

K 0,108 0,L29 0, 139 0, 146 0,156 0, 157 0,178 0, r87

D 0,108 0,144 0,165 0,272 0, 360 0, 400 0,467 0, 765

c 0,128 0,184 0,196 o ,20? 0,255 0,411 0,525 0,788

B 0, 148 0,195 0, 248 0,508 0,385 0,471 0, 575 0,949

A o,167 o ,197 0 ,?78 0,567 0,465 o,7L2 0,909 1,076
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|1i ngg u ke

86 74 51 ?

Jenis
perlakuan

0,37 0 7 50 ,250, 19 0 2?0,170,11 0,15D

0,80o ,?9 0,39o ,280 ,?10,18 0,190,11c

0 ,875900, 30 0,540 ,?30 ,?20,11 0,20B

I ,?4670o,47 0,500,530 ,22 0,31o,?oA

-anpi ran 6. Pertambahan
tiap kaI i
nel i tian.

rata-rata (cm)
dari tiap-tiap

i kan Lele dari
per I akuan se I ama

panJang
pengukuran

se-
pe-

I0K 0,11 0,15 | 0,14 0,16 0,16 0,16 I 0,17

I'I[,r UPT PERFUSIAUETTI34
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